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Perpustakaan di Indonesia telah mulai membentuk jejaring antar perpustakaan 
sejak tahun 1971. Beberapa jejaring perpustakaan dibentuk berdasarkan kesamaan 
dan keunggulan bidang atau subyek ilmu pengetahuan. Keberadaan jejaring 
perpustakaan bertujuan untuk membantu pemustaka agar lebih fokus dalam 
menemukan informasi yang dibutuhkan. Salah satu jejaring perpustakaan yang 
ada di Indonesia adalah Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia 
(FPPTI). Model kepengurusan FPPTI terdiri dari pengurus pusat dan pengurus 
daerah, yang dalam hal ini berada pada masing-masing propinsi. Keberadaan 
forum ini sebagai media untuk menjalin kerjasama antar perpustakaan dengan 
menitikberatkan pada pengembangan kepustakawanan, layanan perpustakaan serta 
berupaya untuk memberikan kemudahan akses bagi pemustaka perguruan tinggi. 
Berbagai aktifitas kepustakawanan yang telah dilaksanakan dapat memberikan 
sumbangsih dalam pengembangan profesi pustakawan. Kajian ini berupaya untuk 
mengetahui sejauhmana peranan FPPTI Jawa Timur dalam memberikan manfaat 
bagi anggotanya. Berbagai temuan yang dihadapi dalam menjalankan program 
kerja serta hubungan komunikasi antara pengurus dengan anggota ataupun antar 
anggota akan dikaji secara deskriptif kualitatif.  




Pembentukan jejaring perpustakaan di Indonesia telah ada sejak tahun 
1971.  Pada waktu itu dilaksanakan Lokakarya Jaringan Dokumentasi dan 
Informasi Indonesia di Bandung dan diputuskan pembentukan empat jaringan 
dokumentasi dan informasi (Sulistyo-Basuki, 2002), yaitu : 
1. Jaringan dokumentasi dan informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
koordinasi Pusat Dokumentasi Informasi Nasional LIPI. 
